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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan terhadap data-data yan di peroleh 

dalam penelitian, maka penulis akan memberikan kesimpulan dan saran agar 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Tambak Sari Kecamatan 

Poto Tano. Adapun Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Keberdaan Tambak udang di Desa Tambak Sari Kecamatan Poto Tano 

dapat berpengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakat. Dimana 

dampak positif yang di ciptakan pada tingkat pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat dengan adanya industri antara lain: penciptaan 

lapangan kerja, mempengaruhi tingkat kemiskinan atau taraf hidup 

masyarakat setempat, tercipta solidaritas masyarakat setempat. 

Disisi lain terdapat dampak negatif yang ditimbulkan meliputi: terjadinya 

pencemaran lingkungan, lahan perkebunan berkurang, dan terjadinya 

peralihan matapencaharian. 

2. Dampak yang dihasilkan pada penelitian ini dampak positif dan negatif 

diantaranya : Bidang Ekonomi, Bidang Sosial, Tingkat Pendidikan, 

Tingkat Kesehatan dan Pencemaran Lingkungan. 

B. Saran 

Setelah melakukan pembahasan dan pengambilan kesimpulan guna 

melengkapi hasil penelitian, maka penulis perlu untuk memberikan saran 

untuk menjadi acuan evaluasi oleh semua pihak: 



 

63 

 

1) Bagi Perusahaan Tambak Udang PT. Bumi Harapan Jaya, diharapkan 

untuk memperhatikan serta menanggulangi limbah tambak agar tidak 

mencemari linkungan sekitar sehingga tidak mengganggu kesejahteraan 

masyarakat dan kesehatan masyarakat sekitar tambak udang.  

Serta perusahaan tambak udang perlu melakukan peninjauan kembali 

dalam memberikan jaminan sosial tenaga kerja kepada para karyawan 

tambak. 

2) Bagi Dunia Akademis, diharapkan kepada para pembaca agar perlu 

dilakukan penelitian selanjutnya dengan maksud untuk mengetahui Nilai 

Sosial dan kesejahteraan masyarakat.  
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KUESIONER PENELITIAN 

DAMPAK PENGEMBANGAN USAHA TAMBAK UDANG  

TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT  

DI KECAMATAN POTO TANO 
OLEH: DUTA AGUNG PAMUNGKAS 

 

Petunjuk: 

a. Bacalah secara teliti pertanyaan/pernyataan yang sudah disediakan 

b. Berilah tanda ( ) atau lingkarlah pada jawaban yang anda pilih 

Masyarakat di Sekitar Destinasi Pariwisata Pulau Komodo: 

a. Pekerja Tambak 

b. Nelayan 

c. Pedagang 

d. Petani 

Atas kesediaan waktu yang telah diluangkan untuk menjawab kuesioner penelitian ini, saya 

ucapkan terimakasih. 

I. Identits Responden 

1. Nama  

2. Jenis Kelamin a. Laki-laki 

b. Perempuan 

3. Umur a. 15-24 

b. 25-34 
c. 35-44 

d. 45-54 

e. Lainnya... 

4. Agama a. Islam 

b. Kristem 

c. Katolik 
d. Hindu 

e. Budha 

5. Pendidikan Terakhir a. SD 

b. SMP 

c. SMA/SMK 

d. Lainnya... 

6. Status  a. Belum menikah 

b. Menikah 
c. Cerai Mati/Cerai Hidup 

7. Pekerjaan a. Nelayan 
b. Petani 

c. Pekerja Tambak 

d. Pedagang 
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II.  Kesejahteraan Masyarakat. 

NO Pernyataan Alternatif Jawaban 

Ya Tidak 

1. Keberadaan Tambak Memberikan 

 Peluang Usaha Kepada Masyarakat 

  

2. Pendapatan Yang didapat Bekerja Di Tambak Udang 

Cukup Untuk Kebutuhan Memenuhi Sehari-hari 

  

3. Tingkat Pendidikkan Semakin Baik  

Dengan Adanya Perusahaan Tambak Udang 

  

4. Tingkat Kesehatan Semakin Baik  

Dengan Adanya Perusahaan Tambak Udang 

  

5. Kondisi Jalan, Bangunan Lebih Baik 

Dari Sebelum Adanya Perusahaan Tambak Udang 

  

6. Lingkungan Sekitar Rusak Atau Terganggu  

Akibat Aktivitas Perusahaan Tabak Udang 
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